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·        PERTEMUAN       :       KE-DUA
PULUH.

·        BUKU                   :       MUSTHALAH
AL-HADITS.

·        PENGARANG       :       IBNU
'UTSAIMIN RAHIMAHULLAH.

__________

مِیْحِّرَلا نِمحَّرَلا  اللهِا  مِسْبِ 

"AZ-ZIYADAH FIL HADITS"

Berkata asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah :

ثِیدِحَلا يْفِ  ةُدَایَّزِلا 

لِیثمِّتَلا عَمَ  مٍسقِ  لِّكُ  مِكحُ  نُایَبَوَ  اهَمُاسَقأَ  ب _ اهَفُیرِعتَ ، أ _

Az-Ziyadah Fil Hadits.

A). Definisi Az-Ziyadah Fil Hadits. B). Pembagian Az-Ziyadah Fil Hadits, Dan
Penjelasan Hukum Masing-Masing Bagian, Beserta Contoh.

A). Definisi Az-Ziyadah Fil Hadits.

ثِیدِحَلا يفِ  ةُدَایَّزِلا  أ _

هُنمِ سَیْلَ  امَ  ثِیدِحَلا  ىلَإِ  ةِاوَّرُلا  دُحَأَ  فَیضِیُ  نْأَ 

Az-Ziyadah Fil Hadits yaitu :
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Salah seorang perawi menyandarkan sesuatu kepada hadits yang bukan merupakan
bagian darinya.

B). Pembagian Az-Ziyadah Fil Hadits, Dan Penjelasan Hukum Masing-Masing
Bagian, Beserta Contoh.

نِیمَسقِ ىلَإِ  مُسِقَنتَوَ  ب _

اهَبِ مكَحیُ  ىتَمَ  نُایَبَ  قَبَسَوَ  ثِیدِحَلا ، نَمِ  اهَّنَأَ  ىلَعَ  هِدِنْعِ لاَ  نمِ  ةِاوَّرُلا  دُحَأَ  اهَدَازَ  يْتِّلَا  يَهِوَ  جِارَدلإِا ، لِیبَقُ  نمِ  نَوكُتَ  نْأَ   _1

Dan Az-Ziyadah Fil Hadits (tambahan dalam suatu hadits) terbagi menjadi dua
bagian.

Pertama.

Ziyadah tersebut dari arah Al-Idraj (yakni masuk dalam kategori Al-Idraj). Dimana
Ziyadah tersebut adalah Ziyadah yang ditambahkan oleh salah seorang perawi, dari
sisinya, bukan bagian dari hadits tersebut. Dan telah berlalu penjelasan kapan
sesuatu dihukumi sebagai Ziyadah ini (yakni Ziyadah yang masuk dalam kategori Al-
Idraj_pent).

هِسِفنَ ثِیدِحَلا  نَمِ  اهَّنَأَ  ىلَعَ  ةِاوَّرُلا  ضُعبَ  اهَبِ  يَتِأیَ  نأَ   _2

Kedua.

Sebagian perawi mendatangkan suatu Ziyadah, dimana Ziyadah tersebut adalah
masuk dalam bagian hadits itu sendiri.

Jenis kedua ini ada 3 (tiga) tafshil dan rincian padanya, sebagaimana berikut :

Rincian Pertama.

دِّّرَلابِ ىلَوْأَ  هِرِیغَ  ىلَعَ  هُدَازَ  امَفَ  هِبِ ، دَرَفَنْا  امَ  لُبَقیُ  هُّنَلأَِ لاَ  لْبَقتُ ؛ ملَ  ةٍقَثِ  رِیغَ  نمِ  تْنَاكَ  نْإِفَ 

Apabila suatu Ziyadah berasal dari seorang perawi yang ghairu tsiqah (tidak
terpercaya), maka Ziyadah tersebut tidak diterima.



Karena seorang perawi yang ghairu tsiqah (tidak terpercaya), apa yang ia
bersendirian dalam sebuah periwayatan, hal tersebut tidak diterima. Maka, apa yang
ia miliki berupa Ziyadah yang tidak ada pada riwayat perawi yang lain (yakni perawi
selain dia tidak memilik Ziyadah tersebut_pent), maka Ziyadahnya lebih berhak
untuk tidak diterima.

Tambahan penjelasan.

Inti yang disampaikan oleh asy-syaikh rahimahullah, berkaitan dengan periwayatan
perawi yang ghairu tsiqah di atas adalah sebagai berikut :

1). Apabila ia memiliki sebuah periwayatan hadits, yang ia bersendirian dalam
periwayatan tersebut, maka riwayatnya tertolak alias tidak diterima.

2). Apabila ia memiliki sebuah periwayatan hadits, yang ia tidak bersendirian dalam
periwayatan tersebut, akan tetapi dalam periwayatannya terdapat suatu tambahan
(Ziyadah) yang tidak ada pada perawi yang lainnya. Maka Ziyadah tersebut lebih
layak untuk ditolak alias tidak diterima.

Dan kedua jenis tersebut di atas masuk dalam kategori MUNGKAR. Wallahu a'lam

Rincian Kedua.

ةٌّذَاشَ ذٍئِنَیحِ  اهَّنَلأَِ  لْبَقتُ  مْلَ  قُثَوْأَ  وْأَ  هُنمِ ، رُثَكأَ  وَهُ  نمَّمِ  هِرِیغَ  ةِیَاوَرِلِ  ةًیَفِانَمُ  تْنَاكَ  نْإِفَ  ةٍقَثِ ، نمِ  تْنَاكَ  نْإِوَ 

Suatu Ziyadah yang berasal dari seorang perawi yang tsiqah (terpercaya). Apabila
Ziyadah tersebut bertentangan dengan riwayat perawi yang lain, yang jumlahnya
lebih banyak atau lebih tsiqah, maka Ziyadah tersebut tidak diterima. Karena
Ziyadah tersebut tatkala itu adalah SYADZ (janggal_pent).

Contoh Ziyadah Syaadzdzah.

هُسَأرَ عَفَرَ  اذَإِوَ  هِیْبَكِنْمَ ، وَذْحَ  هِیدَیَ  عَفَرَ  ةَلاَّصَلا  حَتَتَفا  اذَإِ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  نَبا  نَّأَ  أطَّوَمُلا : "  " يْفِ كٌلِامَ  هُاوَرَ  امَ  هُلُاثَمِ : 
كَلِذَ نَوْدُ  امَهُعَفَرَ  عِوْكُّرُلا  نَمِ 

Contohnya adalah :

Apa yang diriwayatkan oleh imam Malik rahimahullah dalam "Al-Muwatha'" : bahwa



Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma  apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua
tangannya sejenjang dengan kedua bahu beliau. Dan apabila beliau mengangkat
kepalanya dari ruku, beliau mengangkat kedua tangannya kurang dari itu.   

ـ ها .مُلَعأَ  امَیْفِ  كٍلِامَ  رُیغَ  دٌحَأَ  كَلِذَ ) نَودُ  امَهُعَفَرَ  : ) رْكُذیَ مْلَ  دَوُادَ : وْبُأَ  لَاقَ 

Berkata imam Abu Dawud rahimahullah  : tidak ada seorangpun yang menyebutkan
lafazh " كَلِذَ نَودُ  امَهُعَفَرَ  " (beliau mengangkat kedua tangannya kurang dari itu), selain
imam Malik rahimahullah. Sejauh yang aku ketahui. (Selesai)

وَذْحَ امَهُلَعَجْیَ  ىتَّحَ  هِیدَیَ  عُفَریَ  نَاكَ  هُّنَأَ  مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَلا  ىلَإِ  اًعوفُرمَ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  نِبا  نِعَ  حَّصَ  دقَوَ 
قٍیرِفتَ نِودُبِ  هُنمِ ؛ عفِّرَلا  دَنْعِوَ  عِوكُّرُلا ، دَنعِوَ  ةَلاَّصَلا ، حَتَتَفْا  اذَإِ  هِیبَكِنمَ ،

Dan bahkan telah shahih dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma  secara marfu'
(sampai) kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau shallallahu 'alaihi
wasallam senantiasa mengangkat kedua tangannya hingga mencapai sejenjang
kedua bahu, tatkala memulai shalat, dan tatkala hendak ruku', dan tatkala bangun
dari ruku'. Tanpa adanya perbedaan (yakni semuanya sejenjang bahu_pent).

Kesimpulan.

Ziyadah pada riwayat mauquf yang hanya sampai kepada Ibnu Umar radhiallahu
'anhuma dalam riwayat imam Malik rahimahullah sebagaimana tersebut di atas,
adalah ZIYADAH yang SYADZ (janggal). Dan Syadz masuk dalam kategori Dha'if
Yang Syadid. Tidak bisa untuk penguat atau syawahid dan mutaba'at. Wallahu a'lam

Rincian Ketiga.

مٍلعِ ةُدَایَزِ  اهَیفِ  نَّلأََ  تْلَبِقُ ؛ هِرِیغَ  ةِیَاوَرِلِ  ةٍیَفِانَمُ  رَیغَ  تْنَاكَ  نْإِوَ 

Suatu Ziyadah yang berasal dari seorang perawi yang tsiqah (terpercaya). Apabila
Ziyadah tersebut tidak bertentangan dengan riwayat yang lain, maka Ziyadah
tersebut MAQBULAH (diterima). Karena pada Ziyadah tersebut menunjukan adanya
Ziyadatul Ilmi (tambahan ilmu_pent).

Contoh Ziyadah Maqbulah.



غُبِسْیُفَ وْأَ  غُلِبیُفَ ، أُّضَوَتَیَ  دٍحَأَ  نمِ  مْكُنمِ  امَ  : " لُوقُیَ مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يَّبِّنَلا  عَمِسَ  هُّنَأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
" ءَاشَ اهَّیِأَ  نمِ  لُخُدیَ  ةُیَنِامَّثَلا  ةِّنَجَلا  بُاوَبأَ  هُلَ  تْحَتِفُ  لاَّإِ  هُلُوسُرَوَ  اللهِا  دُبعَ  ادمَحَمُ  نَّأَوُ  اللهُا  لاَّإِ  هَلَإِ  نْأَ لاَّ  دُهَشأَ  لُوقُیَ : مَّثُ  ءَوضُوُلا 

ثیدحلا

Contohny adalah :

Hadits shahabat Umar radhiallahu 'anhu, bahwa beliau mendengar nabi shallallahu
'alaihi wasallam bersabda :

"Tidaklah seorangpun di antara kalian yang berwudhu, kemudian ia bersungguh-
sungguh atau menyempurnakan wudhunya, kemudian berdoa :

هُلُوسُرَوَ اللهِا  دُبعَ  ادمَحَمُ  نَّأَوُ  اللهُا  لاَّإِ  هَلَإِ  نْأَ لاَّ  دُهَشأَ 

Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan hanya
Allah. Dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam adalah
hamba Allah dan utusan-Nya.

Niscaya akan dibukakan baginya pintu syurga yang delapan, ia masuk dari mana
saja yang ia kehendaki. (Al-hadits)

ثیدحلا اللهُا .) لاَّإِ  : ) هِلِوقَ دَعبَ  هُلَ ) كَیرِشَ  هُدَحوَ لاَ  : ) ةُدَایَزِ امَهِدِحَأَ  يْفِوَ  نِیقَیْرِطَ  نْمِ  مٌلِسمُ  هُاوَرَ  دْقَفَ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh imam Muslim rahimahullah melalui dua jalur. Dan
pada salah satu dari dua jalur tersebut terdapat Ziyadah " هُلَ كَیرِشَ  هُدَحوَ لاَ  " (semata
tiada sekutu bagi-Nya) setelah lafazh " اللهُا لاَّإِ  ". (Al-hadits)

Kesimpulan.

Tambahan lafazh " هُلَ كَیرِشَ  هُدَحوَ لاَ  " adalah Ziyadah Maqbulah (tambahan yang
diterima).

Wallahu A'lam Bish Shawab.

LATIHAN

1). Apa gerangan yang dimaksud dengan Az-Ziyadah Fil Hadits?



2). Dan Az-Ziyadah Fil Hadits (tambahan dalam suatu hadits) terbagi menjadi dua
bagian. Sebutkanlah bagian pertama!

3). Sebutkanlah Ziyadah Fil Hadits bagian yang kedua!

4). Jenis kedua ini ada 3 (tiga) tafshil dan rincian padanya. Sebutkanlah Rincian
Pertama dan berilah tambahan penjelasan!

5). Sebutkanlah Rincian Kedua, dan berilah contoh beserta kesimpulan!

6). Sebutkanlah Rincian Ketiga, dan berilah contoh beserta kesimpulan!

JAWABAN

1). Az-Ziyadah Fil Hadits yaitu :

هُنمِ سَیْلَ  امَ  ثِیدِحَلا  ىلَإِ  ةِاوَّرُلا  دُحَأَ  فَیضِیُ  نْأَ 

Salah seorang perawi menyandarkan sesuatu kepada hadits yang bukan merupakan
bagian darinya.

2). Yang pertama yaitu :

اهَبِ مكَحیُ  ىتَمَ  نُایَبَ  قَبَسَوَ  ثِیدِحَلا ، نَمِ  اهَّنَأَ  ىلَعَ  هِدِنْعِ لاَ  نمِ  ةِاوَّرُلا  دُحَأَ  اهَدَازَ  يْتِّلَا  يَهِوَ  جِارَدلإِا ، لِیبَقُ  نمِ  نَوكُتَ  نْأَ 

Ziyadah tersebut dari arah Al-Idraj (yakni masuk dalam kategori Al-Idraj). Dimana
Ziyadah tersebut adalah Ziyadah yang ditambahkan oleh salah seorang perawi, dari
sisinya, bukan bagian dari hadits tersebut. Dan telah berlalu penjelasan kapan
sesuatu dihukumi sebagai Ziyadah ini (yakni Ziyadah yang masuk dalam kategori Al-
Idraj_pent).

3). Dan bagian Ziyadah Fil Hadits yang kedua yaitu :

هِسِفنَ ثِیدِحَلا  نَمِ  اهَّنَأَ  ىلَعَ  ةِاوَّرُلا  ضُعبَ  اهَبِ  يَتِأیَ  نأَ 

Sebagian perawi mendatangkan suatu Ziyadah, dimana Ziyadah tersebut adalah
masuk dalam bagian hadits itu sendiri.



4). Rincian Pertama.

دِّّرَلابِ ىلَوْأَ  هِرِیغَ  ىلَعَ  هُدَازَ  امَفَ  هِبِ ، دَرَفَنْا  امَ  لُبَقیُ  هُّنَلأَِ لاَ  لْبَقتُ ؛ ملَ  ةٍقَثِ  رِیغَ  نمِ  تْنَاكَ  نْإِفَ 

Apabila suatu Ziyadah berasal dari seorang perawi yang ghairu tsiqah (tidak
terpercaya), maka Ziyadah tersebut tidak diterima.

Karena seorang perawi yang ghairu tsiqah (tidak terpercaya), apa yang ia
bersendirian dalam sebuah periwayatan, hal tersebut tidak diterima. Maka, apa yang
ia miliki berupa Ziyadah yang tidak ada pada riwayat perawi yang lain (yakni perawi
selain dia tidak memilik Ziyadah tersebut_pent), maka Ziyadahnya lebih berhak
untuk tidak diterima.

Tambahan penjelasan.

Inti yang disampaikan oleh asy-syaikh rahimahullah, berkaitan dengan periwayatan
perawi yang ghairu tsiqah di atas adalah sebagai berikut :

1). Apabila ia memiliki sebuah periwayatan hadits, yang ia bersendirian dalam
periwayatan tersebut, maka riwayatnya tertolak alias tidak diterima.

2). Apabila ia memiliki sebuah periwayatan hadits, yang ia tidak bersendirian dalam
periwayatan tersebut, akan tetapi dalam periwayatannya terdapat suatu tambahan
(Ziyadah) yang tidak ada pada perawi yang lainnya. Maka Ziyadah tersebut lebih
layak untuk ditolak alias tidak diterima.

Dan kedua jenis tersebut di atas masuk dalam kategori MUNGKAR. Wallahu a'lam

5). Rincian Kedua.

ةٌّذَاشَ ذٍئِنَیحِ  اهَّنَلأَِ  لْبَقتُ  مْلَ  قُثَوْأَ  وْأَ  هُنمِ ، رُثَكأَ  وَهُ  نمَّمِ  هِرِیغَ  ةِیَاوَرِلِ  ةًیَفِانَمُ  تْنَاكَ  نْإِفَ  ةٍقَثِ ، نمِ  تْنَاكَ  نْإِوَ 

Suatu Ziyadah yang berasal dari seorang perawi yang tsiqah (terpercaya). Apabila
Ziyadah tersebut bertentangan dengan riwayat perawi yang lain, yang jumlahnya
lebih banyak atau lebih tsiqah, maka Ziyadah tersebut tidak diterima. Karena
Ziyadah tersebut tatkala itu adalah SYADZ (janggal_pent).



Contoh Ziyadah Syaadzdzah.

هُسَأرَ عَفَرَ  اذَإِوَ  هِیْبَكِنْمَ ، وَذْحَ  هِیدَیَ  عَفَرَ  ةَلاَّصَلا  حَتَتَفا  اذَإِ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  نَبا  نَّأَ  أطَّوَمُلا : "  " يْفِ كٌلِامَ  هُاوَرَ  امَ  هُلُاثَمِ : 
كَلِذَ نَوْدُ  امَهُعَفَرَ  عِوْكُّرُلا  نَمِ 

Contohnya adalah :

Apa yang diriwayatkan oleh imam Malik rahimahullah dalam "Al-Muwatha'" : bahwa
Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma  apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua
tangannya sejenjang dengan kedua bahu beliau. Dan apabila beliau mengangkat
kepalanya dari ruku, beliau mengangkat kedua tangannya kurang dari itu.  

ـ ها .مُلَعأَ  امَیْفِ  كٍلِامَ  رُیغَ  دٌحَأَ  كَلِذَ ) نَودُ  امَهُعَفَرَ  : ) رْكُذیَ مْلَ  دَوُادَ : وْبُأَ  لَاقَ 

Berkata imam Abu Dawud rahimahullah  : tidak ada seorangpun yang menyebutkan
lafazh " كَلِذَ نَودُ  امَهُعَفَرَ  " (beliau mengangkat kedua tangannya kurang dari itu), selain
imam Malik rahimahullah. Sejauh yang aku ketahui. (Selesai)

وَذْحَ امَهُلَعَجْیَ  ىتَّحَ  هِیدَیَ  عُفَریَ  نَاكَ  هُّنَأَ  مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَلا  ىلَإِ  اًعوفُرمَ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  نِبا  نِعَ  حَّصَ  دقَوَ 
قٍیرِفتَ نِودُبِ  هُنمِ ؛ عفِّرَلا  دَنْعِوَ  عِوكُّرُلا ، دَنعِوَ  ةَلاَّصَلا ، حَتَتَفْا  اذَإِ  هِیبَكِنمَ ،

Dan bahkan telah shahih dari Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma  secara marfu'
(sampai) kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau shallallahu 'alaihi
wasallam senantiasa mengangkat kedua tangannya hingga mencapai sejenjang
kedua bahu, tatkala memulai shalat, dan tatkala hendak ruku', dan tatkala bangun
dari ruku'. Tanpa adanya perbedaan (yakni semuanya sejenjang bahu_pent).

Kesimpulan.

Ziyadah pada riwayat mauquf yang hanya sampai kepada Ibnu Umar radhiallahu
'anhuma dalam riwayat imam Malik rahimahullah sebagaimana tersebut di atas,
adalah ZIYADAH yang SYADZ (janggal). Dan Syadz masuk dalam kategori Dha'if
Yang Syadid. Tidak bisa untuk penguat atau syawahid dan mutaba'at. Wallahu a'lam

6). Rincian Ketiga.

مٍلعِ ةُدَایَزِ  اهَیفِ  نَّلأََ  تْلَبِقُ ؛ هِرِیغَ  ةِیَاوَرِلِ  ةٍیَفِانَمُ  رَیغَ  تْنَاكَ  نْإِوَ 



Suatu Ziyadah yang berasal dari seorang perawi yang tsiqah (terpercaya). Apabila
Ziyadah tersebut tidak bertentangan dengan riwayat yang lain, maka Ziyadah
tersebut MAQBULAH (diterima). Karena pada Ziyadah tersebut menunjukan adanya
Ziyadatul Ilmi (tambahan ilmu_pent).

Contoh Ziyadah Maqbulah.

غُبِسْیُفَ وْأَ  غُلِبیُفَ ، أُّضَوَتَیَ  دٍحَأَ  نمِ  مْكُنمِ  امَ  : " لُوقُیَ مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يَّبِّنَلا  عَمِسَ  هُّنَأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رَمَعُ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
" ءَاشَ اهَّیِأَ  نمِ  لُخُدیَ  ةُیَنِامَّثَلا  ةِّنَجَلا  بُاوَبأَ  هُلَ  تْحَتِفُ  لاَّإِ  هُلُوسُرَوَ  اللهِا  دُبعَ  ادمَحَمُ  نَّأَوُ  اللهُا  لاَّإِ  هَلَإِ  نْأَ لاَّ  دُهَشأَ  لُوقُیَ : مَّثُ  ءَوضُوُلا 

ثیدحلا

Contohny adalah :

Hadits shahabat Umar radhiallahu 'anhu, bahwa beliau mendengar nabi shallallahu
'alaihi wasallam bersabda :

"Tidaklah seorangpun di antara kalian yang berwudhu, kemudian ia bersungguh-
sungguh atau menyempurnakan wudhunya, kemudian berdoa :

هُلُوسُرَوَ اللهِا  دُبعَ  ادمَحَمُ  نَّأَوُ  اللهُا  لاَّإِ  هَلَإِ  نْأَ لاَّ  دُهَشأَ 

Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan hanya
Allah. Dan aku bersaksi bahwa nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam adalah
hamba Allah dan utusan-Nya.

Niscaya akan dibukakan baginya pintu syurga yang delapan, ia masuk dari mana
saja yang ia kehendaki. (Al-hadits)

ثیدحلا اللهُا .) لاَّإِ  : ) هِلِوقَ دَعبَ  هُلَ ) كَیرِشَ  هُدَحوَ لاَ  : ) ةُدَایَزِ امَهِدِحَأَ  يْفِوَ  نِیقَیْرِطَ  نْمِ  مٌلِسمُ  هُاوَرَ  دْقَفَ 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh imam Muslim rahimahullah melalui dua jalur. Dan
pada salah satu dari dua jalur tersebut terdapat Ziyadah " هُلَ كَیرِشَ  هُدَحوَ لاَ  " (semata
tiada sekutu bagi-Nya) setelah lafazh " اللهُا لاَّإِ  ". (Al-hadits)

Kesimpulan.

Tambahan lafazh " هُلَ كَیرِشَ  هُدَحوَ لاَ  " adalah Ziyadah Maqbulah (tambahan yang



diterima).

Wallahu A'lam Bish Shawab.

Ditulis oleh :

Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary

Rabu, 02 - 09 - 2015 M
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